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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Bekeja meupakan suau  kegiagan yang  unik, menyangkut  aspek
fisologis pskologis ekonomi, masyareka, kemaangan kepribadian dan  aspek
kekuasaan, sehingga dapat dikatakan bahwa manuga tidek dgpat dilepaskan dari
pekerjaan dan kerja merupekan sdah satu caa untuk memenuhi - kebutuhan
manusa bak yang bedfa fisk, pskologis maupun sogd. Aktivitas individu
ddam peusthaen tidek dgpat dipisshkan dai tanggung jawab kerja, tanggung
jawab kerja sebaga sdah satu perwujudan ektivitas karyawan daam perusahaan,
baik fisk maupun menta (Muafi, 2000)

Sdigp  kayavan mempunya tanggung jawab, hanya tingkat dan
urgensnya yang berbedarbeda, tergantung pada beban tugas dan pekerjaan yang
disrahkan kepadanya Yang dimeksud tanggung jaweb disni addah kewgiban
seorang  kayawan untuk meaksanakan pekejean  yang tdah  diserahkan
kepadanya dengan sebak-baknya sesua dengan perauran. Kesadaran daam
bekerja meiputi bagamana kessdaran seorang  kayavan ddam  mentasti
peraturan dan bagamana skap karyawan terhadgp peraturan perusahaan seperti
yang dikemukekan oleh, dengan tanggung jawab dan kesadaran kerja tersebu,
karyawan dgpat dan sddu berusaha bekerja sesua dengan peraiuran dan tujuan

yang ditetgpkan. Jadi karyawan yang ddam bekerjanya memiliki tanggung jawab



keja dgpa dikaskan bahwa mereka memiliki  komitmen yang tinggi  untuk
keberhasilan suatu organisas.

Kayavan yang betanggung jawab terhadgp pekerjaan  mempunya
perassen ikut memiliki perusshean aau organisas, dipredikskan menumbuhkan
rasa tanggung jawab secara mord terhadap keberhaslan  perusshean  atau
organisas, yang mana rasa tanggung jawab diimplementaskan ddam skgp den
perileku kerja yang bak. Hd terssbut jeas mencerminkan adanya komitmen yang
tingg dai kayavan, yang berimplikes pada peningkaian efektifitas organised.
Sears (1984) mengungkgpkan adanya perassan ikut memiliki dai  karyawen
mampu  menumbuhkan nila  keja berupa loyditas dan  pengabdian  pada
perusshaan aau organisad. Pengabdian inilah menimbulkan tanggung jawab yang
tinggl pada keberhaglan organisas.

Tanggung jawab terhadep pekerjaan merupeken suau hd yang penting
karena dapat memperkuat dan meningkatkan efektifitas kerja dan juga merupakan
rangkaian pengdamen peaan yang goabila diurut dengan tepa menuju pada
tingkat tanggung jaweb, daus, kekuassan dan ganjaran, sehingga secara
pskologis kayawan telibat ddam suau pekejean untuk  mengidentifikas
dirinya dengan perusahaan, maka karyavan dapat mencipteken kondis kerja yang
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan kepribadiannya

Sdah sau caa ddam peningkatan tanggung jaweb terhadep pekerjaan
addah medui pendidikan pdatihan. Keberhaslan pelatihan untuk  pengembangan
kudites sumber daya manusa akan dgpa meningkat dan berkembang, gpabila

disdenggarekan secara balk dan sungguh-sungguh dengan mddui  mangemen



sumber daya yang profesond. Untuk membentuk sumber daya yang berkuditas,
mantgp, profesond serta memiliki semangat yang tinggi dgpat  dilakukan mddui
proses yang berkesnambungan ddam traning aau peatihan terhadgp anggota
organisas, agar dapat diarahkan dan lebih berdaya guna, tepat guna ®rta berhasl
guna sesua dengan perkembangan  kebutuhan organisss. Menurut  Ranupandojo
(1984) pdatihan sdbaga  suatu  kegiatan  untuk  meningkatkan  pengetahuan
individu temasuk diddamnya peningkatan penguessen teori dan  keterampilan
untuk memutusken suaiu persodan yang menyangkut kegiatan guna mencepal
uatu tujuan.

Menurut Handoko (1985), pdaihan dimeksudkan untuk memperbaki
penguassan berbagal keterampilan dan teknik peaksanaan kerja secara terinci dan
rutin untuk melakukan pekerjaan sekarang. Kebijakan ddam meakukan pelatihan
haus mencaminkan tujuan sekunder yaitu menambah  pengetahuan  dan
kecekgpan individu sedangken tujuan utamanya addah efiSens dan  efektivitas
ddam axpek pddihan dan training ini. Pdaihan merupakan usaha untuk
memperbaki serta meningkatkan pengetahuan dan  keterampilan  khususnya  pada
kayavan aga dgpa memutuskan pemasdahan  yang dihadepi serta
melaksanakan tugas yang memiliki tanggung jawab individu.

Mangkunegara (1993) mengemukakan bahwa, pddihan merupaken suau
proses pendidiken jangka pendek, yang dipergunakan sebaga prosedur secara
ggemdis dan teorganigr, dimana individu mempdgai  pengeahuan  den

keterampilan  teknis ddam tujuen terbatas dengan demikian pdaihan ini



merupekan kegidan yang memiliki tujuan serta sasaran terbatas terhadap suatu
permasadahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan atau organisas.

Kayavan yang mempunya rasa penghagaan yang tinggi terhadap
pekerjaan juga akan mempunya Suau semangat  aaupun  kekuatan - untuk
mencapa  keinginan maupun tujuan dan karyavan yang rasa penghargean pada
pekerjaan rendah maeka dia pun tidek akan mempunya kekuatan atau semangat
yang mekdmd untuk menjadi lebih bak, hd in karena individu tersebut
memiliki  kecenderungan bahwa dia merasa tidek mungkin untuk mencagpa  hesl
keja yang lebih bak. Jedi untuk menjembatani antara kepentingan individu yang
berupa kepuasan kerja sarta kepentingan perusshaan yang berupa hargpan pada
hesl produktivites kerja, meka program peaihan merupskan suau sarana dan
prasarana untuk dapat mencapal maksud-maksud tersebut (Anoraga, 1991).

Perusshaan banyak mengduh karena sedikitnya tanggung jawab karyawan
dan skap yang bermdas-mdasan dai karyawan akan menyebabkan menurunnya
produktivites kerja, meka hd ini haus dapat  dihindarken, sehingga  untuk
mengintrodusr perubshan sSkgp pada kayavan dengan caa memberikan
kesempatan memperoleh pengdaman yang demokrais dengan adanya pekerjaan
dan membiasskan hidup bertanggung jawab sata inssf ddam  meaksanakan
segala tugas pekerjaan dengan tatatertib dan disiplin yang tinggi.

Bekatan dengan hd-had terssbut di atas meka dihargpkan perusahaan
shaknya mdakukan pdatihan terlebih dahulu kepada semua karyawan ssbelum
kayavan tersbut terjun langsung mengduti  pekerjannya. Berdasarkan  hakhd

terscbut, maka timbul rumusan masdah yatu goakah ada hubungan antara



pelatinan kerja dengan tanggung jawab terhadap pekerjaan? Berdasarkan rumusan
mesdah tersdbut, penulis ingin - menguji  secara empirik  dengan  melakukan
penditian dengen judul “perbedaan tanggung jawab terhadap pekerjaan
antara karyawan yang mengikuti pdatihan dengan yang tidak mengikuti

pelatihan”.

B. Tujuan Penditian
Adapun tujuan dari pendlitian ini adaah untuk mengetahui:
1. Pebedsan tanggung jawab terhadap pekerjaan antara karyawan yang
mengikuti pelatihan dengan yang tidek mengikuti pelatinan,
Sebergpa besar tanggung jawab terhadap pekerjaan pada karyawan.

)

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaet pendlitian ini adalah :

1. Hasl penditian ini  dihargpkan dgpa  memberikan gambaran  perbedaan
tanggung jawab terhadap pekerjaan antara kayawan yang mengikuti
pelatihan dengan yang tidek mengikuti pelatihan.

2. Secara teoritis penditian ini dgpad menambah khasanah ilmu  pskolog

indudri  yang berkatan dengan pdatihan dan tanggung jawab terhedap

pekerjaan pada karyawan.

Digunakan sebaga pertimbangen bagi pimpinen ddam memperhaiken dan

memenuhi  kebutuhan  karyawan sehingga dgat lebih meningkatkan  tanggung

w

jawab karyawan dalam mengembangkan Keir.



3. Bag kayawan dihargokan memberikan informand dan maesukan bagamana
meningketkan tanggung jawvab ddam tehadgp pekejaan nya dengan

mengikuti pelatihan-peatihan yang diberikan oleh pihak perusahaan.



